
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

106 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap hadis al-Tirmidhi> No Indeks 

2568, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dilihat dari segi sanad, hadis tentang rintangan dan peluang menuju surga dan 

neraka dengan No. indeks 2568 koleksi kitab al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-Tirmidhi> ini 

sanadnya bernilai S{ah}i>h}, penilaian ini didasarkan pada kualitas perawi yang 

kesemuanya thiqah, (adil dan dhabit). Disamping itu sanadnya bersambung 

mulai dari mukharrij hadisnya sampai kepada Rasulullah SAW, serta terhindar 

dari shad dan ‘illat (kejanggalan dan kecacatan). Dilihat dari segi kajian 

matannya cenderung bernilai S{ah}i>h} karena tidak bertentangan dengan alquran, 

hadis yang S{ah}i>h} dan akal sehat, maka hadis ini telah memenuhi tolak ukur 

penelitian matan tersebut. Artinya dari sudut matan, hadis yang diteliti ini 

berkualitas  S{ah}i>h} li dhatihi. Merujuk pada analisa sanad dan matan hadis, 

maka hadis riwayat al-Tirmidhi> ini dikatakan sebagai hadis maqbul yang 

ma’mul bihi (dapat  diterima sebagai hujjah dan dapat diamalkan), dikatakan 

demikian karena perawinya thiqah, sanadnya muttasil dan matannya memenuhi 

syarat dalam kategori S{ah}i>h} yakni tidak bertentangan dengan alquran dan hadis 

serta akal sehat.  

2. Pemaknaan hadis tentang rintangan dan peluang menuju surga dan neraka ini 

adalah majaz yang dimaksud adalah semua perbuatan yang dapat 

106 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

107 

menyampaikan kepada surga,  berbentuk perbuatan yang menyulitkan dan 

memberatkan karena jalannya untuk sampai ke surga adalah sulit dan rasanya 

pahit, maka ketika luas jalannya menuju surga, semua itu merupakan jalan 

yang sulit, dan orang yang berjalan untuk mencapai surga merasakan 

kelelahan. Ketika ada perbuatan yang memudahkan untuk masuk neraka 

biasanya banyak hal-hal yang terbuai dengan kelezatan yang disukai dan sesuai 

dengan watak kebanyakan manusia, tidak sulit untuk mencapainya dan tidak 

ada yang terpaksa. 

B. Saran  

1. Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang 

tertinggal atau bahkan terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, 

kritis dan juga lebih mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan 

masyarakat. 

2. Dengan penelitian hadis ini, diharapkan dapat merubah pola pikir masyarakat, 

bahwasannya dalam hadis ini terkandung beberapa pelajaran penting, yang 

harus diperhatikan oleh setap orang yang mau menikmati kebahagiaan  surga 

dan menjauhi siksaan neraka.  

 


